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Abstract. The era of artificial intelligence (AI) has brought significant transformations across various aspects of
life, including intercultural communication in international business contexts. Generative Al, such as ChatGPT,
Gemini, and Claude, is increasingly used as a tool in cross-border business negotiations, offering capabilities to
translate, bridge cultural differences, and generate adaptive communication strategies. This study aims to explore
in depth how generative Al is used in cross-cultural business negotiations and to identify the emerging
intercultural communication strategies from the use of this technology. This research employs a qualitative
exploratory approach with a multi-site case study design, involving 20 participants from various business sectors
in Indonesia who have experience using generative Al in international negotiations. Data collection was
conducted through in-depth interviews, participant observation, and document analysis. Data were analyzed using
thematic analysis with NVivo software. The findings indicate that generative Al is used in cross-cultural
negotiations through three main roles: (1) as a cultural translator bridging language and cultural value
differences; (2) as a strategic assistant helping to formulate arguments, anticipate counterparts' responses, and
design negotiation strategies, and (3) as an adaptation facilitator helping to adjust communication styles to the

cultural norms of negotiation partners. However, the use of generative Al also faces challenges such as limited
8 understanding of deep cultural context, risk of misinterpretation, over-reliance on technology, and ethical issues

related to privacy and authenticity. This study identifies five intercultural communication strategies emerging
from generative Al use: (1) cultural hybridization strategy blending local and global approaches; (2) digital
personalization strategy tailoring communication to partner preferences, (3) continuous learning strategy using
Al as a cultural learning tool; (4) risk mitigation strategy using Al to anticipate cultural conflicts; and (5) human-
in-the-loop strategy maintaining human control in the negotiation process. This research contributes to the
development of intercultural communication theory in the digital age and provides practical recommendations for
business practitioners, technology developers, and academics in optimizing generative Al use for cross-border
business negotiations.

Keywords: intercultural communication, generative artificial intelligence, business negotiation, communication
strategies, cross-border

Abstrak. Era kecerdasan buatan (AI) telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk komunikasi antarbudaya dalam konteks bisnis internasional. Al generatif, seperti ChatGPT, Gemini, dan
Claude, semakin banyak digunakan sebagai alat bantu dalam negosiasi bisnis lintas negara, menawarkan
kemampuan untuk menerjemahkan, menjembatani perbedaan budaya, dan menghasilkan strategi komunikasi yang
adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana Al generatif digunakan dalam
negosiasi bisnis lintas budaya, serta mengidentifikasi strategi komunikasi antarbudaya yang muncul dari
penggunaan teknologi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan desain studi
kasus multi-situs, melibatkan 20 partisipan dari berbagai sektor bisnis di Indonesia yang memiliki pengalaman
menggunakan Al generatif dalam negosiasi internasional. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Data dianalisis menggunakan analisis tematik dengan
bantuan perangkat lunak NVivo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al generatif digunakan dalam negosiasi
lintas budaya melalui tiga peran utama: (1) sebagai penerjemah budaya (cultural translator) yang menjembatani
perbedaan bahasa dan nilai budaya; (2) sebagai asisten strategis (strategic assistant) yang membantu menyusun
argumen, mengantisipasi respons lawan bicara, dan merancang strategi negosiasi; dan (3) sebagai fasilitator
adaptasi (adaptation facilitator) yang membantu menyesuaikan gaya komunikasi dengan norma budaya mitra
negosiasi. Namun, penggunaan Al generatif juga menghadapi tantangan seperti keterbatasan pemahaman konteks
budaya yang mendalam, risiko misinterpretasi, ketergantungan berlebihan pada teknologi, dan isu etika terkait
privasi dan keaslian. Penelitian ini mengidentifikasi lima strategi komunikasi antarbudaya yang muncul dari
penggunaan Al generatif: (1) strategi hibridisasi budaya—memadukan pendekatan lokal dan global; (2) strategi
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personalisasi digital menyesuaikan komunikasi dengan preferensi mitra; (3) strategi pembelajaran berkelanjutan
menggunakan Al sebagai alat belajar budaya; (4) strategi mitigasi risiko menggunakan Al untuk mengantisipasi

g konflik budaya; dan (5) strategi human-in-the-loop menjaga kendali manusia dalam proses negosiasi. Penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan teori komunikasi antarbudaya di era digital dan memberikan rekomendasi
praktis bagi praktisi bisnis, pengembang teknologi, dan akademisi dalam mengoptimalkan penggunaan Al
generatif untuk negosiasi bisnis lintas negara.

Kata Kunci: komunikasi antarbudaya, kecerdasan buatan generatif, negosiasi bisnis, strategi komunikasi, lintas
negara

1. LATAR BELAKANG
1.1 Transformasi Komunikasi Antarbudaya di Era Kecerdasan Buatan

a Era kecerdasan buatan (AI) telah mengubah secara fundamental cara manusia
berkomunikasi, termasuk dalam konteks komunikasi antarbudaya. Perkembangan Al
generatifseperti ChatGPT, Gemini, Claude, dan berbagai model bahasa besar lainnya telah
membuka peluang baru bagi individu dan organisasi untuk berinteraksi lintas batas budaya
dengan cara yang lebih efisien dan adaptif. Dalam konteks bisnis internasional, Al generatif
semakin banyak digunakan sebagai alat bantu dalam negosiasi lintas negara, menawarkan
kemampuan untuk menerjemahkan bahasa, menjembatani perbedaan budaya, menghasilkan
strategi komunikasi yang adaptif, dan bahkan memprediksi respons lawan bicara (Zhao, 2024;
Huang & Rust, 2023).

e Indonesia, sebagai negara dengan keragaman budaya yang kaya dan posisi strategis
dalam ekonomi global, menghadapi tantangan unik dalam komunikasi bisnis lintas negara.
Negosiasi bisnis internasional yang melibatkan mitra dari berbagai latar belakang budaya—
seperti Tiongkok, Jepang, Amerika Serikat, dan negara-negara Eropa—menuntut pemahaman
mendalam tentang norma, nilai, dan gaya komunikasi yang berbeda (Hofstede, 2011). Al
generatif muncul sebagai alat yang menjanjikan untuk membantu praktisi bisnis menavigasi
kompleksitas komunikasi antarbudaya ini.
1.2 AI Generatif sebagai Alat Komunikasi Antarbudaya

e Al generatif adalah jenis kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan konten baru teks,
gambar, audio, atau video berdasarkan data pelatihan yang besar dan beragam (Bommasani et
al., 2021). Berbeda dengan Al tradisional yang hanya menganalisis data, Al generatif dapat
menciptakan respons yang kreatif dan kontekstual, menjadikannya alat yang sangat relevan
untuk komunikasi antarbudaya yang memerlukan adaptasi dan kreativitas.

Dalam konteks negosiasi bisnis lintas negara, Al generatif dapat digunakan untuk

berbagai tujuan: menerjemahkan dokumen dan komunikasi secara real-time, memberikan
wawasan tentang norma budaya mitra bisnis, menghasilkan proposal dan argumen yang

disesuaikan dengan preferensi budaya lawan bicara, serta membantu praktisi bisnis
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mempersiapkan diri secara mental dan strategis sebelum negosiasi (Dwivedi et al., 2023).
Kemampuan ini menjadikan Al generatif sebagai asisten virtual yang potensial bagi negosiator
internasional.

Namun, penggunaan Al generatif dalam komunikasi antarbudaya juga menghadirkan
tantangan signifikan. Al mungkin tidak sepenuhnya memahami nuansa budaya yang
mendalam, menghasilkan interpretasi yang keliru atau terlalu sederhana, dan menciptakan

e ketergantungan yang berlebihan pada teknologi (Rudolph et al., 2023). Selain itu, isu etika
seperti privasi data, keaslian komunikasi, dan potensi hilangnya sentuhan manusia dalam
negosiasi menjadi perhatian serius (Narayanan & Kapoor, 2022).

1.3 Komunikasi Antarbudaya dan Negosiasi Bisnis

o Komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran pesan antara individu atau kelompok
dari latar belakang budaya yang berbeda, di mana perbedaan nilai, norma, dan gaya komunikasi
dapat mempengaruhi pemahaman dan efektivitas komunikasi (Ting-Toomey & Chung, 2012).
Dalam konteks negosiasi bisnis, komunikasi antarbudaya menjadi kunci keberhasilan—
kesalahpahaman budaya dapat menghambat kesepakatan, merusak hubungan, dan
mengakibatkan kerugian finansial (Gelfand et al., 2020).

e Teori-teori komunikasi antarbudaya, seperti teori dimensi budaya Hofstede (2011), teori
komunikasi lintas budaya Hall (1976), dan model manajemen konflik Ting-Toomey (2012),
memberikan kerangka untuk memahami perbedaan budaya yang mempengaruhi negosiasi.
Perbedaan dalam dimensi seperti individualisme vs kolektivisme, komunikasi high-context vs
low-context, dan orientasi jangka pendek vs jangka panjang memiliki implikasi signifikan
terhadap strategi dan gaya negosiasi.

1.4 Kesenjangan Penelitian
Meskipun penelitian tentang Al dalam bisnis dan komunikasi antarbudaya telah berkembang
pesat, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman tentang:
a. Penggunaan Al generatif secara spesifik dalam negosiasi bisnis lintas negara, bukan
sekadar Al secara umum.
b. Strategi komunikasi antarbudaya yang muncul dari penggunaan Al generatif, dan
bagaimana strategi tersebut berbeda dari strategi tradisional.
c. Perspektif pengguna di Indonesia sebagian besar penelitian masih berfokus pada
konteks Barat atau Tiongkok.

d. Implikasi etis dan praktis dari penggunaan Al generatif dalam komunikasi antarbudaya.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam tentang penggunaan Al generatif
dalam negosiasi bisnis lintas negara dari perspektif praktisi bisnis Indonesia, dengan fokus pada

identifikasi strategi komunikasi antarbudaya yang muncul dan tantangan yang dihadapi.

o 2. KAJIAN TEORITIS
2.1 Komunikasi Antarbudaya: Teori dan Konsep Dasar
2.1.1 Definisi dan Ruang Lingkup Komunikasi Antarbudaya

e Komunikasi antarbudaya (intercultural communication) didefinisikan sebagai proses
pertukaran pesan, simbol, dan makna antara individu atau kelompok yang berasal dari latar
belakang budaya yang berbeda (Ting-Toomey & Chung, 2012). Dalam konteks bisnis
internasional, komunikasi antarbudaya mencakup berbagai interaksi mulai dari pertemuan tatap
muka, negosiasi, hingga komunikasi tertulis dan digital yang melibatkan mitra dari budaya yang
berbeda (Gudykunst, 2005).

Keberhasilan komunikasi antarbudaya bergantung pada berbagai faktor, termasuk
kompetensi komunikatif lintas budaya (intercultural communicative competence), yang
mencakup pengetahuan budaya, keterampilan komunikasi adaptif, dan sikap terbuka terhadap
perbedaan (Byram, 2012). Dalam konteks negosiasi bisnis, kompetensi ini menjadi kunci untuk

Q membangun kepercayaan, menghindari kesalahpahaman, dan mencapai kesepakatan yang
saling menguntungkan.
2.1.2 Dimensi Budaya dalam Komunikasi dan Negosiasi
Beberapa kerangka teoritis telah dikembangkan untuk memahami perbedaan budaya yang
mempengaruhi komunikasi dan negosiasi:

a. Teori Dimensi Budaya Hofstede (2011): Hofstede mengidentifikasi enam dimensi

budaya yang mempengaruhi perilaku komunikasi: (1) jarak kekuasaan, (2)
individualisme vs kolektivisme, (3) maskulinitas vs feminitas, (4) penghindaran
ketidakpastian, (5) orientasi jangka panjang vs jangka pendek, dan (6) indulgence vs
restraint. Dalam negosiasi, perbedaan pada dimensi ini mempengaruhi gaya
komunikasi, pengambilan keputusan, dan pendekatan terhadap konflik.

b. Komunikasi High-Context vs Low-Context (Hall, 1976): Hall membedakan budaya
berdasarkan tingkat ketergantungan pada konteks dalam komunikasi. Budaya high-
context (seperti Tiongkok, Jepang, dan negara-negara Timur lainnya) sangat bergantung
pada isyarat nonverbal, konteks sosial, dan makna implisit. Budaya low-context (seperti
AS, Jerman, dan negara-negara Barat) lebih mengandalkan komunikasi eksplisit dan

verbal.
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c. Model Manajemen Konflik Ting-Toomey (2012): Ting-Toomey mengembangkan teori
negosiasi identitas yang menjelaskan bagaimana individu dari berbagai budaya
mengelola konflik dengan cara yang berbeda mulai dari menghindar (avoiding),
akomodasi (accommodating), kompromi (compromising), kompetisi (competing),
hingga kolaborasi (collaborating).

2.2 Kecerdasan Buatan Generatif dan Implikasinya
o 2.2.1 Definisi dan Karakteristik AI Generatif

Al generatif adalah jenis kecerdasan buatan yang dirancang untuk menghasilkan konten
baru seperti teks, gambar, audio, atau video yang menyerupai data pelatihannya (Bommasani
et al., 2021). Berbeda dengan Al analitik yang mengidentifikasi pola atau membuat prediksi,
Al generatif menciptakan sesuatu yang baru dan seringkali kreatif.

Al generatif bekerja berdasarkan model bahasa besar (large language models/LLM) yang
dilatih pada kumpulan data raksasa dari internet dan berbagai sumber lainnya. Model-model
ini, seperti GPT-4 (OpenAl), Gemini (Google), dan Claude (Anthropic), mampu memahami
konteks, menghasilkan teks yang koheren, menerjemahkan bahasa, dan bahkan merespons
dengan cara yang mirip manusia (Dwivedi et al., 2023).

Karakteristik utama Al generatif yang relevan untuk komunikasi antarbudaya meliputi:

a. Multibahasa: Kemampuan untuk memproses dan menghasilkan teks dalam berbagai
bahasa.

b. Adaptasi kontekstual: Kemampuan menyesuaikan respons berdasarkan konteks dan
masukan pengguna.

c. Kreativitas: Kemampuan menghasilkan ide dan formulasi baru yang tidak tersedia
secara eksplisit dalam data pelatihan.

d. Pembelajaran berkelanjutan: Kemampuan untuk memperbarui pengetahuan melalui
interaksi dengan pengguna.

2.2.2 Al Generatif dalam Komunikasi dan Bisnis

a. Penelitian tentang Al generatif dalam komunikasi dan bisnis telah berkembang pesat.
Dwivedi et al. (2023) mengidentifikasi berbagai aplikasi Al generatif dalam bisnis,
termasuk pembuatan konten pemasaran, layanan pelanggan, analisis data, dan dukungan
keputusan. Dalam komunikasi, AI generatif digunakan untuk menerjemahkan,
menyusun email dan pesan bisnis, serta mempersonalisasi komunikasi dengan
pelanggan dan mitra (Zhao, 2024).

b. Dalam konteks negosiasi, penelitian awal menunjukkan bahwa Al dapat membantu

dalam persiapan negosiasi, analisis lawan bicara, dan pengembangan strategi (Huang &
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negosiasi lintas budaya masih terbatas.

2.3 Negosiasi Bisnis Lintas Budaya
@ 2.3.1 Karakteristik Negosiasi Bisnis Lintas Budaya
Negosiasi bisnis lintas budaya adalah proses komunikasi yang kompleks yang melibatkan
pihak-pihak dari latar belakang budaya yang berbeda untuk mencapai kesepakatan bersama
(Gelfand et al., 2020). Kompleksitas ini muncul dari perbedaan dalam:
a. Gaya komunikasi: Langsung vs tidak langsung, eksplisit vs implisit.
b. Persepsi waktu: Monokronik (linear) vs polikronik (fleksibel).
c. Pengambilan keputusan: Individual vs konsensus kelompok.
d. Hubungan: Fokus pada hubungan vs fokus pada kontrak.
e. Emosi: Ekspresi emosi terbuka vs terkendali.
0 3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan desain studi kasus multi-
situs. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
mendalam pengalaman, persepsi, dan strategi partisipan dalam menggunakan Al generatif
untuk negosiasi bisnis lintas budaya (Creswell & Poth, 2018).
3.2 Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian adalah 20 praktisi bisnis di Indonesia yang memenubhi kriteria:
a. Telah menggunakan Al generatif (ChatGPT, Gemini, Claude, atau lainnya) dalam
negosiasi bisnis internasional minimal 5 kali.
b. Memiliki pengalaman negosiasi dengan mitra dari minimal 3 negara berbeda.
c. Bekerja di berbagai sektor (perdagangan, manufaktur, teknologi, jasa keuangan, dlIl.).
d. Bersedia berpartisipasi dalam wawancara mendalam dan berbagi pengalaman.
3.3 Prosedur Pengumpulan Data
° 3.3.1 Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan wawancara yang
mencakup:
a. Pengalaman menggunakan Al generatif dalam negosiasi.
b. Persepsi tentang kelebihan dan kekurangan Al generatif.
c. Strategi komunikasi yang digunakan.
d. Tantangan yang dihadapi.

e. Implikasi etis yang dirasakan.
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o 3.3.2 Observasi Partisipatif
Peneliti melakukan observasi terhadap praktik negosiasi partisipan (jika memungkinkan) dan
penggunaan Al generatif dalam konteks tersebut.
3.3.3 Analisis Dokumen
Peneliti menganalisis dokumen terkait, seperti email, proposal, dan hasil negosiasi yang

melibatkan penggunaan Al generatif.

@ 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.1 Karakteristik Partisipan
@ Tabel 1. Karakteristik Partisipan Penelitian

Aspek Kategori Jumlah

Jenis Kelamin Laki-laki 14
Perempuan 6

Sektor Bisnis Perdagangan 5
Manufaktur 4
Teknologi 4
Jasa Keuangan 3
Lainnya 4

Pengalaman 3-5 tahun 6
6-10 tahun 8
>10 tahun 6

Negara Mitra Negosiasi Tiongkok 12
Jepang 8
AS 7
Jerman 5
Lainnya 10
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4.1.2 Peran Al Generatif dalam Negosiasi Lintas Budaya
Identifikasi tiga peran utama Al generatif:

Tabel 2. Peran Al Generatif dalam Negosiasi Lintas Budaya

Peran Frekuensi Contoh

"Saya minta ChatGPT jelaskan perbedaan budaya

0
Cultural Translator 85% negosiasi Tiongkok dan Indonesia"

"Al bantu saya menyiapkan argumen dan antisipasi

Strategic Assistant 75% s
pertanyaan
Adaptation 65% "Saya minta Al ubah gaya bahasa jadi lebih formal
Facilitator ? atau informal"
o 4.2 Pembahasan

4.2.1 Al Generatif sebagai Cultural Translator

Temuan menunjukkan bahwa Al generatif berfungsi sebagai penerjemah budaya (cultural
translator) yang melampaui penerjemahan bahasa literal. Al membantu praktisi memahami
nuansa budaya seperti gaya komunikasi high-context vs low-context, hierarki dan jarak
kekuasaan, serta pendekatan terhadap waktu dan hubungan.
4.2.2 Al Generatif sebagai Strategic Assistant

Al generatif digunakan sebagai asisten strategis yang membantu praktisi menyiapkan dan
merancang negosiasi secara lebih efektif. Al membantu menganalisis karakteristik mitra bisnis,
mengantisipasi pertanyaan dan keberatan, serta mengembangkan strategi alternatif.
4.2.3 Al Generatif sebagai Adaptation Facilitator

Al berperan sebagai fasilitator adaptasi yang membantu menyesuaikan gaya komunikasi
dengan norma budaya mitra bisnis. Al membantu mengubah gaya bahasa, menyesuaikan format
komunikasi, dan memilih pendekatan yang tepat berdasarkan konteks budaya.
4.2.4 Tantangan dan Isu Etis

Temuan juga mengidentifikasi tantangan dalam penggunaan AI generatif, termasuk
keterbatasan pemahaman konteks budaya yang mendalam, risiko misinterpretasi,

ketergantungan berlebihan, dan isu etika terkait privasi data dan keaslian komunikasi.
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4.2.5 Strategi Human-in-the-Loop

Strategi human-in-the-loop yang mempertahankan kendali manusia dalam proses negosiasi
menjadi strategi paling dominan (90%). Praktisi menyadari pentingnya sentuhan manusia dan
pengambilan keputusan pribadi dalam negosiasi yang melibatkan hubungan antarbudaya yang
kompleks.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Al generatif memiliki tiga peran utama dalam negosiasi bisnis lintas budaya: sebagai
cultural translator, strategic assistant, dan adaptation facilitator.

b. Lima strategi komunikasi antarbudaya muncul dari penggunaan Al: cultural
hybridization, digital personalization, continuous learning, risk mitigation, dan human-
in-the-loop.

c. Penggunaan Al generatif menghadapi tantangan, termasuk keterbatasan pemahaman
budaya mendalam, risiko misinterpretasi, ketergantungan berlebihan, dan isu etika.

d. Pendekatan human-in-the-loop tetap dominan, menunjukkan bahwa Al bukan pengganti
manusia tetapi asisten yang memperkuat kompetensi komunikasi antarbudaya.

5.2 Saran
Bagi Praktisi Bisnis:

a. Gunakan Al sebagai alat bantu, bukan pengganti pengambilan keputusan manusia.

b. Kembangkan kompetensi budaya secara mandiri, jangan hanya mengandalkan Al.

c. Jaga privasi data sensitif dan keaslian komunikasi.

d. Kombinasikan wawasan Al dengan intuisi dan pengalaman pribadi.

Bagi Pengembang Teknologi:

a. Kembangkan model Al dengan pemahaman budaya yang lebih mendalam.

b. Tambahkan fitur keamanan dan privasi untuk data sensitif.

c. Kembangkan alat untuk mendeteksi dan mengoreksi misinterpretasi budaya.

Bagi Akademisi:

a. Lakukan penelitian tentang efektivitas Al dalam negosiasi lintas budaya.

b. Kembangkan model teoritis komunikasi antarbudaya di era Al.

c. Teliti implikasi etis jangka panjang penggunaan Al dalam komunikasi antarbudaya.
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